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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Pendlitian

Dengan dimudahkannya perizinan SIUPP sura kabar, saat ini semakin
berkembang penerbiten surat kabar maupun mgdah di Indonesa Dai  sekian
banyak media, mereka bersaing untuk memperebutkan hati pembaca, misdnya
dengan menyuguhkan informad yang menarik dan aktud.

Sdah sau caa untuk memikat pembaca addah mddui  penggunaen
bahasa. Manakda bahasa digunakan oleh media massa (surat kabar), maka
sebetulnya ia memiliki tanggung jawab yang lebih besar karena ketersebaran yang
luas dlam menanamkan Sereotif aau prasangka tertentu. (Sobur, 2001:40)

Kegigan jurndidik memang menggunekan bahesa sebaga bahan  baku
guna memproduks berita Bak itu tdevid, radio, mgdah maupun sura kabar.
Akan tetepi bag media, bahesa bukan skadar dat  komunikes  untuk
menyampaiken fakta informas aau opini. Bahesa juga bukan sekadar dat
komunikes untuk menggambarkan reditas, namun juga menentukan gambaran
aau dtra tetentu yang hendak ditanamkan kepada publik. Ddam media massa
(surat  kabar) keberadean bahasa tidek lagi sbaga  da semaa  untuk
menggambarkan sebuah reditas, mdainkan bisa menentukan gambaran yang akan
muncul di benak khdayak.

Bahasa yang dipaka ternyata mampu mempengaruhi caa meafdkan

(pronunciation), tata bahasa (grammar), susunan kaima (syntax), perluasan dan



modifikes  perbendaharaan  katlas dan  akhimya mengubsh dan  dau
mengembangkan percakapan (speech), bahasa (language), dan makna (meaning).

Bahasa yang digunekan ddam penulissn berita addah bahesa jurndigtik.
Mengena bahasa jurndigik, Roshan Anwar mengaekan : “ bahasa yang
digunekan wartawan dinamekan bahasa pers atau bahasa jurndigik. Bahasa pers
addah sdah sau ragam bahesa, bahasa jurndistik mempunya sfatsfa khas
yaitu sngkat, padat, sederhana, lancar, lugas dan menarik”. (Anwar, 1990:1)

Meaui bahasa, maka berita pada surat kebar dapat dibaca dan dimengerti
oeh pembaca Agar tidak terjadi kesdahpahaman dan pengertian beritay maka
wartawan harus menggurekan bahesa yang mudah dipahami pembaca, karena
pembaca aurat kabar terdiri dai bebaga lgpisan uda, budaya tingkat
pendidikan/intdektual yang berbeda, dan sebagainya.

Dengan demikian penyampaian berita pada sura kabar harus betul-betul
dgpat  dipatanggungawabkan, bak dai  segi kefaktudan,  keskurdan,
keseimbangan, obyektifitas dan penggunaan bahasa

Schuah berita gpabila dikatakan bak maka harus sding mendukung antara
sau komponen dengan komponen lainnya, meksudnya addah apabila is  beita
sudah layak dimuat namun pada penulissonya tidek menggunekan  bahesa
jurndidik yang sudeh beku, maka tidek menutup kemungkinen mekna dan arti
yang dihargokan penulis terhadgp pembeca tidek akan sama Ha ini disebabkan
penulis kurang memahami ati den pentingnya baesa pada sebuah  penulisan

berita



Penulisan berita menurut Roshan Anwar terdapat  bebergpa  ketentuan
yang memungkinkan bahwa berita itu sudah sempurna aau layak untuk disgikan.
Yatu dengan menentukan “judul atau topik, penafSran dan perencanaan’. Setedlah
wartavan menentukan ketiga tahapan itu yang harus diperhaikan lagi addah
beberapa unsur kerangka penulisan, misanya menentukan teras berita (lead)
sebagal inti berita, tubuh berita (body), dan penutup.

Sementara teras berita dari sebuah penulisan berita merupakan kunci untuk
menghasilkan tulisan yang bak karena teras berita mengemban dua fungs umum
san fungs khusus. Petama, untuk menarik perhatian pembaca kepada tulisan
itu. Kedua, untuk membuat ancang-ancang ddam menulisken bahan yang sudah
diperdeh. Fungs yang khusus addah untuk mencengangken aau menggutkan
pembaca dan menggdlitik rasaingin tahu tentang keadaan perisiwa

Dai teras berita sga seébuah berita sudah mempunya ati yang khusus,
sigp penulisan teras berita itu sangat penting tergantung darimana penulis ingin
menempatkan teras berita itu sendiri, karena mempunya  bermacammeacam
bentuknya Namun dari kesemuanya itu, teras berita juga bisa dikaitken sebaga
sdah sau inti s dai berita maupun karangan yang diskui sebaga pemicu
perhaian pembaca. Apabila teras berita gagd membangkitkan perhatian pembaca
terhadap bagian awa dari kedua bentuk tulisan itu, berarti hilang pula kesempatan
untuk membujuk pembaca agar membaca tulisan itu.

Wadaupun ada permnyataan yang mengisyaratkan bahwa pada umumnya
rumusan S5W+1H memuat i terpenting berita pada bagian dasr  (bangunan

piramida terbdik), namun pada kenyaaannya tidek sddu demikian, aken tetgpi



harus dgpat menjawab sekurang-kurangnya 2 pertanyaen misdnya mengena Who
(S8pa) dan What (apa).

Surat kabar sebaga media yang memiliki kdebihan yatu “mudah dibava
dan dgpa dibaca dimana sga (market coverage), bisa dibaca berulang-ulang,
bahkan bisa digmpan ssbega dokumentas” . Maka sura kebar addah media yang
dianggep efektif ddam menyebarluaskan informas  kepada masyarska secara
beraneka ragam, sehinggais media massa merupakan cermin dari masyarakat.

Surat kabar Harian Umum Gaamedia addah surat kabar yang terbit setigp
hari pada pagi hai di Bandung den skitamnya IS dai Haian Umum Gaamedia
hampir sama dengan surat kabar haian lannya, yatu dengan menygikan
berbagd mecam beita, antara lan beita utama, berita ekonomi, berita palitik,
berita krimind, berita olahraga, serta berita ringan lannya Kesemuanya dikemes
ddam berbagai rubrik.

Di gni penulis berussha menditi teras berita pada headline (berita utama)
pada Haian Umum Gdamedia Beita utama Haian Umum Gdamedia
menyuguhkan informes yang aktud, faktud dan menaik bagi  pembecanya
Menurut A. M. Hoeta Soehoet, berita utama addah : “berita terpenting dari semua
berita yang disgikan ddam sura kabar, oleh sebab itu disedigkan tempat utama
yang mudah dibaca, yatu hdamen petama bagian pding aas ssbdah kiri”.
(Soehent, 1986/1987:2 — 3

Surat kabar sudeh merupskan bagian yang tidek dapa dipisshkan dai
kehidupan masyarakat. Sehingga daya jangkau dan pengaruhnya menjadi  sangat

luss sata sudah mdiputi segda aspek  kehidupan manuda, termaesuk  ddam



pengembangan bahasa. Pada pdaksanaannya, ddam penulissn beita sering
terlinat kesdlahan yang saing ditulis oleh wartawvan yatu tidek mengindahkan
kaidah bahasa jurndistik.

Pars juga besar jasanya ddam menyebarluaskan katakata baru, idilah
bau dan ungkapan baru. Dignilah peranan watavan dadam sebuah surat kebar
a&an teliha, ddam ati kemampuan wartavan menulis berita, ddam hd ini teras
berita dibua semenarik mungkin sesuai dengan ketentuan yang berlaku mengena
kuditas berita yang bak. Kuditas penulisan berita merupsken hd yang mutlek
dibutunkan, tidek terkecudi bagi Haian Umum Gdamedia yang menjadi  objek
pendlitian.

Badasarkan latar bdakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk mendliti
“Penggunaan bahasa jurndisik pada teras beita headline Haian Umum
Gdamedid'.

Dai udan yang tdah dkemukekan diaas maka penulis merumuskan
masdah pokok skripg, yaitu
“Bagamana Penggunsan Bahasa Jurndigik pada Teras Berita Headline Harian

Umum Gaamedid'.

1.2. Identifikes Masdah
Berdasarkan latar belakang masdah diastas, maka penulis mengidentifikesikan

measdlah yang akan dibahas sebagai berikt ;



D

2

3

4)

Bagamana penggunaan kdima pendek pada penulisan teras berita heedline
Harian Umum Gaamedia?
Bagamana penggunaen kdimat akiif pada penulisan teras berita headline
Harian Umum Gdamedia?
Bagamana penggunaan ekonomi kata pada penulisan teras berita headline
Harian Umum Gaamedia?
Bagamana penggunaan bahasa sergpan pada penulisan teras berita headline

Harian Umum Gadamedia?

1.3. Maksud dan Tujuan Penditian

D

2)

3

4)

Adapun meksud den tujuan penditian yang akan dilakuken addah ssbega
berikut :

Untuk mengetahui  penggunaan kaima pendek pada penulisan teras berita
heedline Harian Umum Galamedia

Untuk mengetahui  penggunaen kaima  &ktif pada penulisan teras  berita
heedline Harian Umum Gaamedia

Untuk mengetahui  pengguneen ekonomi kata pada penulisan teras  berita
headline Harian Umum Gaamedia

Untuk mengetahui  penggunaan bahasa sergpan pada penulisen teras berita

headline Harian Umum Gadamedia



1.4. Kegunaan Pendlitian
1. Teoritis
Kegunaan penelitien ini  ditinau dai  segi  teoritis yatu begi
Universtass dau Akademi depat  dijadiken sebagai  rujukan  bagi
penditianpenditian sdanjutnya ddam bidang Jurndidik  khususnya
mengena  bahasa  jurndigik dan  juga dapat dijadiken sebaga
mesuken bagi  IImu  Komunikas terutama  untuk  pengembangan
bahasa
Ditinjau dari sudut penulisan berita dan pengguneen bahesa adanya
kecenderungan pembaca untuk mdihat dapa sga dan gpa sga yang
dibicaraken ddam suau informas  khususiwya pada berita utama
(headline) yang dianggep penting untuk diangket pada hari itu oleh
media massa
2. Praktis
Bagi lembaga / perusshean agar insan pers khususnya pada media cetek
dapat mengurangi kesdahan ddam pemakaian kaidsh behesa, bak itu
ddam kesdahan pengguneen tanda baca, pilihen kata (diks) maupun
plinen kdimat. Hasl dai penditien ini juga dimeksudken untuk

memberikan masukan pada redeks Harian Umum Gaamedia

1.5. Kerangka Pemikiran

15.1. Kerangka Teoritis



Sdigp bentuk media memiliki gaya dan caaya sendii  bagamana
mengungkap perigiwa yang sama ddam rangkaian kata, drukiur kdimet, serta
keddaman pesan yang berbeda Sduruh is media massa diantaranya surat kabar
pada dasarnya addah bahasa (verbd). Mddui bahasa, pemberitaan di sura kabar
haus dapat dimengati oleh pembacayya Ha ini untuk  menghindari
kedahpahaman ddam mengatikan berita Bahasa yang digunekan oleh
wartawan dalam surat kabar dinamakan bahasa pers atau bahasa jurndigtik.

Bahasa jurndidik yang dipska oleh watawvan aau peas ddam
menyampalkan beita harus mengguneken lambang  komunikes  yang  mudah
dipshami dan dimengeti oleh pembaca pada surat kabar yang bersangkuten.
Menurut soehoet, “lambang komunikas addah tanda-tanda yang mengandung ati
yang diguakan dalam proses komunikas”. (Soehoet, 1987 : 7)

Bahasa jurndigik memiliki dua dfa:  komunikatif dan  goedfik.
Komunikatif atinya langaung menjamah maei aau ke pokok persodan (straight
to the poinf), tidek bebunga-bunga, tidek bertde-tde, dan tanpa basa-bas.
Soedfik  atinga  mempunya  gaya penulisan  tersendiri, yakni  sederhang,
kdimatnya penddependek, katakaanya jdas, dan mudah dimengetti orang
awam (massg). (Romli, 2003:27)

Petimbangan penggunaan gaya demikian addah demi  kepentingan
pembaca. pembaca diasumskan sdau ddam keadaan bergegas aau punya sedikit
waktu untuk membaca

Prof. S. Wojowasto dai IKIP Madang ddam kertas berjudul “Bahesa

Jundigik:  Segrsegi yang  haus  diperhdikan  untuk  meningkatken  mutu



penggunaannya’, yang disgikannya kepada Karya Latihan Wartawan Daerah
Jawa Timur menjelaskan :

“Bahesa jurndigdik addah bahesa komunikes massa sebaga tampak ddam
harian-harian dan mgdahmgaah’.

Jangan dilupakan, bahwa bahasa jurndisik harus didasarkan pada bahesa
baku. Bahasa jurndidik harus memperhatiikan gaan yang benar, atinya ddam
kosa kata, bahasa jurndigtik mengikuti perkembangan ddam masyarakat. Ddam
bahasa jurndistik, harus sesual dengan :

a Kdima pendek yatu kdimat yang terdiri dai sau subjek, satu

predikat dan satu objek.

b. Kadima aktif yaitu kadimat yang subjeknyameakukan perbuatan.

c. Ekonomi kaa yatu pengguneen kata secara ekonomis dan efisen

pada sebuah kaimet.

d. Bahasa sergpan yaitu bahasa yang berasd dari bahasa daerah, idilah

adng, idilah ilmu pengetahuan dan kata populer yang kurang dikend
atau diketahui oleh lgpisan masyarakat. (Patmono, 1996:71-89)

Penulisan berita surat kabar, termasuk Harian Umum Gaamedia, dibuat
dengan mengacu pada rumusan SW1H. Artinya, berita yang bak itu addah berita
yang komprehensf, yakni berita yang mencakup semua jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan Who, What, When, Where, Why, dan How (Romli, 2003). Keenam
petanyaan tersebut, sdan menjadi guide bag paa penulis beita  juga
merupakan agpek-agpek yang dagpat membangkitkan interes pembacanya

Rangkaian berita yang terdiri dari susunan kdima dan paragraf, pada
dasanya, merupakan proses penyampaan  pesatpessn peting dan menarik
seua dengan interes pembaca dan kecenderungan penulis ddam  menekankan
fokus berita yang ditulisnya Kaena itu lead atau teras suatu berita, pada

umumnya, ekan berussha menjawab satu aau bebergpa petanyaan dai keenam
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pertanyaen di aas sesua dengan fokus yang dikenendeki  penuliszya Dan
pertanyaan-peartanyaen  yang pading umum digunekan ddam penyusunan teras
beritaaddah Who, What, \When, dan Where.

Di kotakota besar, pembaca sura kabar sering dianggap sebaga
“pembaca teras berita’ (lead readers). Mereka tidek sempat membaca koran
secaa menddam karena memiliki waktu terbatas untuk membaca Yang mereka
inginkan addah segera mengetehui IS berita a@au informes terbaru yang dibuat s
wartawan.

Yang penting ddam penulisan teras berita (lead), seperti dikutip Djafar
Asxgaf  (1985), Mitchdl V. Chanley ddam bukunya Reporting mengemukakan
dua pegangan utama ddam menulis teras berita Pertama, bukdah teras berita
dnegen kdimet-kdimat yang menonjolken unsur-unsur yang pding kuat di ddam
beita tadi; den kedua ikuti pegangan untuk menulisken suau  keengkapan
gagasan ddam satu kaimat. (Muhtadi, 1999:186)

Ddam menyampakan pessn mddui  beritarberita yang disgikan kepada
khaayak, surat kabar Harian Umum Gaamedia tidek terlepas dari teori yang
dgpat menjdaskan kuanya pengarun media terhadgp publik. Teori Agenda
Setting memperkuat  kembdi  poss dan peneras media terhadgp  khaayak.
Banyak bukti menunjukkan bahwa media menentuken agpa yang “dipikirkan
oang’. Isu yang diagendeken media menjadi isu yang diangggp penting oleh
publik.

Agenda-setting modd  untuk  pertamakdi  ditampilkan oleh Mc. Combs dan

D.L. Shaw ddam “Public opinion Quarterly’ terbitan tahun 1972, bejudul “ The
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Agenda Setting Function of Mass Media’. Kedua pekar tersebut mengatakan
bahwa “jika media memberiken tekanan pada suau perigiwa, meka media itu
akan mempengaruhi  khdayak untuk menganggapnya penting”. (Effendy, 2003
287)

Tetgpi David H. Heaver ddam karyanya yang berjudul “ Media Agenda-
Setting and Media Manipulation” pada tahun 1981 mengatakan bahwa
“pers ssbaga media komunikas massa tidek mereflekskan kenyataen, mdainkan
menyaring dan membentuknya seperti sebush  kdeidoskop yang menyaring dan
membentuk cahaya (the press does not reflect reality, but rather filters and shapes
it, much as a caleidoscope filters and shapesit)” . (Effendy, 2003:287)

Sementara  itu  Manhein  ddam  pemikirannya tentang  konseptudised
agenda yang potensa untuk memahami proses agenda setting menyataken bahwa
agenda sdting mdiputi tiga agenda, yatu agenda media, agenda khdayak dan
agenda  kebijeksanean. Masngmasng agenda itu mencekup  dimens-dimend
sebagal berikut :

1) untuk agendamedia, dimens-dimens :
a. vighility (vighilites) adalah jumiah dan tingkat menonjolnya berita
b. audience salience (tingka menonjol bagi khdayad addah
rdevand id bkeritadengan kebutuhan khdayak
c. valence (vadend) addah menyenangkan aau tidakmenyenangkan
cara pemberitaan bagi suatu perigiwa
2) untuk agenda khdayak, dimens-dimens :
a. familiarity  (keekraban) addah dergat kesadaran khdayak akan
topik tertentu
b. personal salience (penonjdan  pribad) adalah rdevans
kepentingan dengan ciri pribadi
c. favorability (kesenangan) adalah pertimbangan senang atau tidek
senang akan topik berita
3) untuk agenda kebijaksanaan, dimens-dimens :
a. support (dukunga) addah kegidan menyenangkean bagi pods
uau berita tertentu



b. likehood of action (kemungkinan kegiaa) addah kemungkinen
pemerintah me aksanakan gpayang diibaratkan
c. freedom of action (kebebasan bertindak) addah nila kegiaan yang
mungkin dilakukan pemerintah. (Effendy, 2003:283-289)
Konsptudisss  Manhem  tersebut mendukung  perkembangan  teori

agenda setting secaramenyeluruh (Servin dan Tankard, Jr, 1922:226).

15.2. Kerangka Operasond
Pada penditian ini ditujukan hanya ddam sau variadbd yaitu “Penggunaan
Bahasa Jurndidtik pada Teras BeritaHeadline Harian Umum Gadamedia’.
Tabd 1

Operasiondisas Variabd

Variabd Kongruks Ala Ukur

Kategori

1. Kdimat Pendek IS dan maknatulisan jelas

2. Kdimat Aktif IS tulisan dapat menarik perhatian
Penggunaan
Bahasa pembaca
Jurndigik

3. Ekonomi Kata Efisens ddam penulisan kata dan kaimat

4. Bahasa Sergpan - Bahasa daerah
- Bahasaasing
- Bahasa populer

- Bahasailmu pengetahuan

Sumber : Patmono, 1996: 71 — 89
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Dari tabd di atas, penulis mengoperasiondisaskan variabe sebagai berikut

1. Asek patama yang diukur dai sudut kdimat pendek yatu pada iS dan
mekna tulissn yang jelas, mudah dipahami dan diinga oleh setigp pembaca
berita

2. Agek kedua yang diukur addah pengguneen kdimat aktif yang berfungd
agar i tulisan serta meknanya dgpa menarik perhaian pembaca, waaupun
secaramateri beritaitu kurang menarik.

3. A9k keliga yang ditkur addah pemakaian ekonomi kata, yaitu efisens
ddam penulisan kata pada sebush kdima. Dengan tidek memaka ungkapan
aau peribahasa yang dianggap tidak perlu.

4.  Agpek keempa yang diukur addah pembatasan bahasa sergpan, yaitu
pemekaan bahasa sargpan seperti bahasa dagrah, bahesa asing, bahasa
populer aau bahesa ilmu pengetdhuan yang teldu berlebihan pada
penulisan berita

Satuan Andiss

Tuges utama sudu penditian empiris memutuskan yang haus di

obsavad, di cad, den sadah itu diangggp sebuah daum. Unites  mdiputi

penetapan mengidentifikaskan untuk andiss berikutnya

Berikut adalah satuanandiss yang digunakan ddam pendlitian ini.

Vaiabd : Penggunaan bahasa jurndigik pada teras berita headline Harian Umum

Gdamedia
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Tabe 2
Sauan Andids
No Kongruks Kategori Alat Ukur Sauan Andiss
1 Penggunaan kdimet IS dan maknatulisan jeas Alinea& kaimat
pendek
2 Penggunaan kalimat |9 dan tulisan menarik Alinea& kaimat
akiif perhatian pembaca
3 Ekonomi kata Efisens ddam penulisan Alinea& kaimat
keta
4 Bahasa serapan - Bahasadaerah Alinea& kaimat
- Bahasaasng
- Bahasa populer
- Bahazailmu
pengetahuan

Sumber ;: Patmono, 1996; 71 — 89

1.6. Metode Pendlitian
16.1. Metode Penditian

Metode penditian yang digungkan addah metode Deskriptif.  Metode
deskriptif hanya memaparkan dtues aau perisiwa (Rakhmat, 1998:24) Menurut
Issec dan Michad menjdaskan, “Metode deskriptif bertujuan meukiskan secara
ssematis fakta / karakteridik populas tertentu atau bidang tertentu secara faktud

dan cermat”. (Rekhmat, 1997:22)
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Meode deskriptif mencari teori, bukan menguji teori. Di sni Penditi
bertindek sebaga pengamat.  (Rekhmat, 1998:25) Sandfish Fasd ddam bukunya
Formatformat Penditian Sosd menyebutkan, bahwa pada suatu  penditian
deskriptif tidek menggunekan dan tidsk meakukan pengujian hipotess berarti
tidak dimaksudkan untuk membangun dan mengembangkan perbendaharaan teori.
(Faisd, 1999:20)

Metode deskriptif yatu penditian  yang betujuan  untuk  mdihat

bagaimana penggunaan bahasa jurndigiik pada Harian Umum Gaamedia

1.6.2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan daa yang digungken addah teknik andids ig.
Andis id digunekan untuk memperoleh keterangan dai iS  komunikes yang
dissampakan ddam  bentuk lambang.  (Rekhma,  199889) Bedson
mendefiniskan teknik ini sebagal teknik untuk mdukisken i komunikes  yang
nyata secara objektif, ssematik dan kuantitatif . (Stempd, 1997:8)
Ddam penditian ini  penulis menggunekan teknik pengumpulan data
sebagal berikut :
1. Sudi Kepustekaan
Mengumpulkan  buku, koran, peper yang ada hubungannya dengan
penditian ini dan yang berhubungan dengan lembaga yang ditdliti.
2. Wawancara
Mengadakan tanya jawab langsung pada nara sumber yang berhubungan
dengan maesdah ini bak yang bekompeten di lembega surat  kabar
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(Gdamediad) maupun pembaca sura kabar. Jenis wawancaranya addah
“Interview Research”. Yatu wawancara yang digunakan untuk melengkapi
datailmiah. (Kartono, 1999:174)

Andiss|g

Addah teknik penditian untuk meukiskan is komunikes yang nyata secara
objekiif, sstematik dan kuantitatif. (Stempe, 1997:8)

Menurut Jdaduddin  Rekhmat, andiss is digunekan untuk memperoleh

keterangan dari iS komunikes yang disampaikan ddam bentuk lambang. Andiss

i9 dgpat digunekan untuk mengandiss semua bentuk komunikes: surat kabar,

buku, lagu, puid, ceita rekyd, lukisan, pidato, surat, perauran, undang-undang,

musik, teaeter dan sebaganya (Rekhmat, 1998:11)

Untuk medakukan andiss iS dgoat  digunskan empat  metodologis

shagamana yang dkemukakan Guido H. Stempd, vyatu pemilihan  satuen

andigs, kondruks kategori, penariken sampe dan rdiabilites koding. (Stempd

ddam Rakhmat, 1997:11)

1

Untuk pemilihan satuan andids terdiri dari paragraf, kata dan kdima peda
berita utama.

Kongdruks kategori : penggunean bahesa jurndidik yang dilihat dari aspek
kaimat aldif, pendek, ekonomi kata, dan bahasa sergpan.

Penariken sampd i : berdasarkan totd sampling yang diambil dai jumiah
populas Harian Umum Gdamedia edis April 2004 terdgpat 28 berita, 54

kelimet.



17

4. Rdidblites koding : pengkodingan dilekukan oleh 3 orang yatu Dicky M
(wartawan), Senti Gantini  (wartawan) dan penulis sendiri. Pengkodingan
dilakukan untuk memperoleh kesepakatan terhadgp da ukur yang ditergpkan

ddam konstruks kategori.

17. Uji Sdidik
Uji gatigtik yang ditergpkan pada penditian ini digunakan untuk mengukur
tingkat kesepakatan pelaku koding dalam penghitungan uji reliabilitas
Koefisen kordlas person’s (€) yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesepakatan koding atau rdliabilitas koding.
X2
Pgsons C= —
N+ X
Keterangan .
X =Nila Chi kuadrat menghitung setigp variabd
N = Ukuran sampel daam tabel

(1 - C) x 100% = Mengukur tingket kesepakatan koding

Chi kuadrat (Chi Square)  (0—E)?
E
Sedangkan untuk mengetahui persentase tingkat kesepakatan pelaku
koding dihitung dengan rumus yang dikemukakan oleh Kriffendorf (1980),
yaitu :
(1-c)x100%

¢ = Person’'s Chi Kuadrat
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Untuk menentukan tinggi aau rendahnya kesgpekatan yang terjadi
diantara para pdaku koding, meka penditian ini menggunakan penafSran
koefisen yang dikemukakan Surakhmed (1985 : 302), yaitu :

0%-20%  Kordad yang rendah sekdi

20%-40% Kordas yang rendah tapi ada

40%-70% Kordas yang sedang

70%-90% Kordas yang tinggi

90% - 100% Kordas yangtinggi sekdi

1.8. Popules dan Sampd

Popuas  menurut  Jdduddin Rakhmat addah  “kumpulan  objek
penditian”. (Rakhmat, 1997: 78). Yang menjadi populas ddam penditian adlah
berita utama pada surat kebar Harian Umum Gaamedia edis bulan April, tanggd
1 April — 30 April 2004,

Menurut Jdduddin Rekhmat sampd addah bagian yang diamai  aau
ditditi (Rakhmat, 1997: 78). Yang menjadi sampd ddam penditian ini addah
berita utamaheadline. Untuk teknik pengumpulan data, penulis  menggunakan
rancangan totd sampd. Artinya sampd diambil dai  kesdluruhen  populas
mengingat jumiah populas yang sedikit.

Pada penditian ini kesduruhan populas  bejumlah 28 populas, yang
diambil dari beita utama (headline) Harian Umum Gdamedia edis bulan April.

Populas ini terdiri dari 28 teras berita yang beris 54 kdimat.
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1.9. Lokas dan Waktu Pendlitian
19.1. Lokas Penditian
Penditian in dilakuken terhadgp surat kabar Haian  Umum
Gdamedia, yang berlokas di :
Jdan Sekdimus Barat No.6 Bandung 40266.

Telp (022) 7511286, Fax (022) 7505009,

1.9.2. Waktu Pendlitian

Penditian dilaksanakan dari bulan Maret 2004 sampai dengan

Agustus 2004.

1.10. Sgematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN
Beriskan laabdakang masdah, perumusan measdah,
identifikes  masdah, tyuan  penditian,  kegunaen
penditian, kerangka pemikiran, metode perelitian den
teknik pengumpulan data, popules dan sampd, sata
lokas dan waktu penditian.

BAB Il : TINJAUAN KEPUSTAKAAN
Beriskan tentang tinjauan umum komunikes mass3
fungs media messa, sura kabar dan pes, pengertian

berita, teras berita, dan tinjauan bahasajurndistik.



BAB Il

BAB IV

BABV
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: OBYEK PENELITIAN

Beriskan tentang sgarah perusshaan (druktur organised,

gambaran kerja redaksond, data perusahaan/produk)

: HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Beigkan tentang uraian dai hasl penditian berdasarkan

hes| pengkodingan.

: PENUTUP

Beriskan kesmpulan dan saran.



